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1. Kerancuan antara "Bimbingan Kelompok" dan Membimbing 
Kelompok" 
Pendekatan kelompok dalam bimbingan dan konseling 
dimaksudkan untuk memanfaatkan dinamika yang tercipta dengan 
diselenggarakannya suatu kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan-
tujuan bimbingan dan konseling. 
Unsur-unsur kehidupan kelompok dan pola-pola kegiatan 
kelompok yang dapat dikembangkan dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling adalah sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab terdahulu. 
Berikut ini akan secara khusus diuraikan beberapa hal pokok tentang 
Bimbingan kelompok clan konseling kelompok sebagai dua jenis Iayanan 
yang perlu dikembangkan oleh para Guru pembimbing di sekolah. 
Bimbingan kelompok sering diartikan secara sempit dan 
sederhana, yang kadang-kadang justru tidak terkait dengan makna dan 
tujuan bimbingan clan konseling yang sebenamya. Beberapa 
kesalahpahaman masih hidup diantara mereka yang bergerak dalam 
bidang bimbingan dan konseling. 
Bimbingan kelompok diartikan sebagai upaya untuk membimbing 
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat dan 
mandiri. Misalnya, membina kerumunan yang tadinya kecil menjadi suatu 
kelompok yang besar dan kuat. Dari satu segi memang benar bahwa 
disekolah perlu dibentuk kelompok-kelompok siswa yang kuat dan 
mandiri agar kelompok-kelompok itu dapat dimanfaatkan untuk tujuan-
tujuan te rtentu. Kelompok pecinta alam, kelompok PMR, kelompok-
kelompok dalam OSIS, dan kelompok-kelompok lainnya, semuanya perlu 
menjadi kuat agar masing-masing kelompok itu dapat melakasanakan 
kegiatan dan mencapai tujuan-tujuannya. Guru pembimbing memang 
perlu turut serta dalam membimbing kelompok-kelompok itu agar 
menjadi kuat dan berhasil. Namun, yang perlu dicatat ialah bahwa 
kegiatan membimbing kelompok seperti itu tidak dikategorikan ke dalam 
"bimbingan kelompok" sebagai salah satu layanan bimbingan dan 
konseling. "Membimbing suatu kelompok" atau "Bimbingan terhadap 
kelompok" tidak sama dengan "bimbingan kelompok" yang dimaksudkan 
dalam buku tru. Membimbing kelompok berarti "membesarkan 
kelompok", sedangkan ''bimbingan kelompok" berarti, memanfaatkan 
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dinamika untuk rnencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. 
Bimbingan kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan kepada 
individu-individu melalui kelompok. 
2. Bimbingan Kelompok Disamakan saja dengan Kegiatan Kelompok 
"Bimbingan kelornpok" sering juga diartikan secara sederhana 
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalarn, oleh dan untuk kelompok 
yang bersangkutan. Kegiatan dannawisata, misalnya. Adalah benar bahwa 
darmawisata dilakukan bersama oleh sekelompok orang; banyak unsur 
kebersamaan yang ada pada kegiatan dannawisata itu. Dari segi 
tujuannya, juga benar bahwa darmawisata berperan positif terhadap 
kehidupan para pesertanya (yaitu menimbulkan perasaan senang, 
gembira, rileks, dan sebagainya). Semua tujuannya itu sejalan dengan 
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. Namun demikian, kegiatan 
darmawisata itu tidak ditimbulkan dengan sengaja dalam dan 
dikendalikan dengan cennat oleh pemimpin kelompok yang berperan 
sebagai pembimbing I konselor untuk kepentingan orang-orang yang 
rnenjadi peserta kegiatan itu. 
3. Bimbingan Kelompok Disamakan dengan Diskusi 
Kegiatan diskusi ddianggap sebagai birnbingan kelornpok. 
Memang benar kegiatan diskusi adalah kegiatan kelompok; dan tujuan 
diskusi adalah rnemecahkan masalah tertentu; dan benar juga bahwa 
dengan berdiskusi para pesertanya berkemungkinan akan lebih pandai 
berbicara, lebih berani dan mampu berargumentasi, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi siapa dapat mengatakan bahwa dalam diskusi bebas seperti 
itu suasana dan isi pembicaraannya akan berkembang seperti yang 
diharapkan, dan semua peserta akanmemperoleh hal-hal positif untuk 
kebahagiaan masing-masing? Kegiatan diskusi tidak selalu atau tidak 
dengan sendirinya menjadi kegiatan bimbingan/ kelompok. Tidak jarang 
tetjadi suasana dalam diskusi berkembang rnenjadi panas, saling 
menghantam antar anggota diskusi sehingga yang diperoleh hanyalah 
kekecewaan, bahkan boleh jadi perrnusuhan yang rnenyakitkan hati. Tidak 
jarang pula ada peserta yang menjadi frustasi karena suasana diskusi yang 
tidak mengenakkan, merasa dipojokkan, tidak dihargai, dan lain 
sebagainya. Hal-hal seperti itu justru bertentangan dengan tujuan 
bimbingan dan konseling, dan hal-hal seperti itu tidak mungkin tetjadi 
dalarn suatu kegiatan bimbingan kelompok atau konseling kelompok yang 
dikelola dengan baik. 
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4. Bimbingan Kelompok Membahas Masalah yang Sama? 
Bimbingan kelompok sering dianggap sebagai kegiatan bimbingan 
yang diberikan kepada sekelompok siswa yang mengalami masalah yang 
sama. Dalam hal ini, hal pertama yang perlu diperhatikan ialah: Apakah 
masalah "yang sama" itu? Masalah yang benar-benar sama yang dialami 
oleh dua orang individu pada dasarnya tidak pernah ada. Setiap masalah, 
apalagi dalam konteks bimbingan dan konseling, adalah unik. Setiap 
masalah harus didekati dari segi keunikannya. Penyamaran masalah yang 
dialami oleh individu yang berbeda-beda tidaklah selaras dengan orientasi 
keunikan individual dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
Hal kedua yang perlu diperhatikan ialah, kalaulah kita masih ingin 
juga mendekat-dekatkan masalah yang dialami oleh individu yang satu 
dengan individu yang lainnya. Masalah-masalah itu ada yang mirip atau 
hampir sama. Misalnya, banyak siswa yang ingin mengetahui cara 
betjangkitnya penyak.it AIDS; para siswa wanita kebanyakan ketakutan 
dengan tetjadinya perkelahian antar pelajar; banyak siswa mempraktikkan 
penyontekan dalam ulangan/ ujian; siswa kelas ill SMA perlu terampil 
menjawab soal-soal UMPTN, dan sebagainya. Menurut pandangan lama 
itu, cara mengatasi masalah-masalah siswa yang "sama" itu ialah dcngan 
bimbingan kelornpok. Untuk itu diundang pakar-pakar AIDS yang akan 
rnemberikan penerangan kepada siswa tentang penyak.it AIDS; psikologi 
yang akan rnemberikan penjelasan dan mengrhilangkan ketakutan siswa 
berkenaan dengan perrkelahian pelajar; Guru pembimbing unturk 
rnenyelesaikan tentang buruknya perbuatan menyontek; dan ahli 
bimbingan tes yang akan melatih siswa-siswa mengetjakan soal-soal 
UMPTN. Semuanya itu dianggap sebagai bimbingan kelompok atau 
bahkanw konseling kelompok. 
Satu hal mendasar yang perlu dipertanyakan ialah, sampai berapa 
jauh dinamika kelompok dikernbangkan dan dikendalikan dalam kegiatan-
kegiatan (penerangan AIDS, analisis untuk mengurangi ketakutan, upaya 
rnengurangi perbuatan menyontek, dan latihan mengetjakan soal-soal) 
tersebut? Apabila ddinamika kelompok antar siswa yang mengikuti 
kegiatan-kegiatan itu tidak dikernbangkan dan dikendalikan, maka 
pemakaian label bimbingan kelompok (apalagi konseling kelompok) untuk 
kegiatan-kegiatan itu sebenamya sama dengan kegiatan pengajaran atau 
latihan, atau mungk.in ada yang lebih tepat disebut sebagai "layanan 
informasi". 
5. Bimbingan Kelompok Difokuskan pada Pemberian Informasi 
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Birnbingan kelompok difokuskan pada pemberian dinformasi 
kepada sekelompok individu (siswa). Pandangan ini memang banyak di 
anut oleh para ahli bimbingan dan konseling. Bahkan Gadza yang 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan 
kegiatan pemberian informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu 
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat, ">dianggap sebagai 
pembenaran atas pendapat tersebut. Pandangan ini amat berdekatan 
dengan pandangan nomor 4 di atas yang tidak rnempersoalkan 
pengembangan dan pengendalian dinamika kelompok dalam kelompok-
kelompok yang terbentuk sebagai wadah pemberian informasi. Apabila 
fokusnya adalah "pemberian informasi", mengapa tidak dinamakan saja 
"layanan informasi?" 
Perlu dicatat bahwa, uraian tentang "kesalahpahaman" di atas 
tidaklah berarti Guru pembimbing tidak perlu memperhatikan pentingnya 
pembimbing tidak perlu memperhatikan pentingnya pembirnbingan atau 
pengembangan kelompok-kelompok tertentu di sekolah, kegiatan 
darmawisata, kegiatan diskusi, dan upaya pemberian informasi. Bahkan 
sebaliknya, guru pembimbing harus mampu memanfaatkan berbagai 
kegiatan kelompok itu untuk sebesar-besamya mencapai tujuan birnbingan 
dan konseling secara keseluruhan. Guru Pembimbing harus terampil 
merangsang terlaksananya dan terlibat langsung dalarn pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan kelompok tersebut, di samping rnelaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling k~lornpok dalam arti yang sebenamya. 
Pernbahasan tentang "kesalahpahaman" di atas dimaksudkan agar 
Guru Pembimbing memahami secara tepat makna bimbingan kelompok 
dan konseling dalarn arti yang sesungguhnya dan tidak dikacaukan oleh 
pengertian-pengertian yang tidak pada tempatnya. 
A. Pentingnya Dinamika Kelompok .. ) 
1. Dinamika Kelompok Adalah jiwa dan Semangat Kelompok 
Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinarnika kelornpok yang akan 
menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika 
"> Gadza, Q.M. (1978). Group Counseling: A Development Aproach. 
Boston: Allyn and Bacon, Inc 
"> Materi bagian ini banyak merupakan hasil adaptasi dari draf asli penulis 
persiapan untuk buku Modul Program Akta Mengajar V-B Komponen Bidang Studi 
Bimbingan dan Konseling: Buku II Modul Bimbingan Kelompok, Nomor 31-BKS, 
Depdikbud, Ditjen Dikti, Proyek PIPT, Jakarta, 1991. 
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kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan dan 
konseling melalui layanana bimbingan kelompok dan konseling kelompok. 
Bimbingan dan konseling kelompok bermaksud memanfaatkan 
dinamika kelompok sebagai media dalam upaya mebimbing individu-
individu yang memerlukan. Media dinamika kelompok ini adalahd unik 
dan hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang benar-benar 
hidup. Sebagaimana tergambar pada uraian dalam Bab I dan Bab II, 
kelompok yang hidup adalah yang berdinamika, bergerak dan aktif 
berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan mencapai suatu tujuan. 
Kelompok yang hidup selalu bergerak, selaiu aktif, selalu "berdenyut." 
Suatu kelompok yang diam saja, tidak bergerak boleh lagi dikatakan bukan 
lagi sebuah kelompok; "kelompok" yang tidak bergerak lagi sebenamya 
sebagai kelompok dapat dikatakan sudah bubar atau mati. 
Dalam bimbingan kelompok dan konseling kelompok dinamika 
kelompok dengan sengaja ditumbuhkembangkan; yang semula masih 
sangat lemah, atau belum ada sama sekali, ditumbuhkan dan 
dikembangkan sehingga menjadi kuat. Lebih lanjut dinamika kelompok ini 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. 
2. Tugas Guru Pembimbing 
Gu.'"U pembimbing yang menyelenggarakan bimbingan kelompok 
dan konseling kelompok sangat berkepentingan dengan pengembangan 
dinamika kelompok dalam kelompoknya itu. Bahkan pengembangan 
dinamika kelompok itu merupakan tugas utama pertama. Tanpa 
perkembangannya dinamika kelompok sampai pada taraf keefektifon 
tertentu .. l tidak dapat diharapkan kegiatan bimbingan kelompok atau 
konseling kelompok itu akan membuahkan hasil sebagaimana diharapkan. 
Dinamika kelompok yang berkembang itu dapat di ibaratkan sebagai 
kendaraan yang sudah "siap pakai" untuk dimuati barang tertentu yang 
akan dibawa ke suatu tujuan tertentu. Muatan yang dimaksudkan itu 
adalah permasalahan atau topik-topik yang akan dibahas dalam kegiatan 
lebih lanjut. 
Dalam hal "kendaraan" dan "muatan" di atas, Guru pembimbing 
hams pandai-pandai memelihara dan menjalankan kendaraan itu serta 
memuatinyaw dengan barang-barang yang berharga. Dengan kendaraan 
-> Kriteria keefektifan ini ddapat dikembalikan kepada berfungsinya 
unsur-unsur kehidupan kelompok sebagaimana diurajkan pada Bab II 
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itu muatan yang berharga tersebut diantarkan sampai tempat tujuan, yaitu 
tujuan bimbingan dan konseling. '> 
3. Penvujudan Dinamika Kelompok 
Peranan dinarnika kelornpok itu akan lebiih nyata apabila kita 
rnernbandingkan proses kegiatan layanan konseling perorangan dan 
layanan konseling kelornpok. Dalam layanan konseling perorangan dapat 
dipastikan bahwa dinamika kelornpok tidak dijurnpai atau tidak 
berkembang. Oleh karena itu, apabila klien yang dibantu (rnelalui 
konseling perorangan) itu rnemerlukan bantuan untu.k sesuatu tujuan yang 
bersangkut paut dengan dinarnika kelornpok (misalnya untuk 
rnengernbangkan kemarnpuan hubungan sosial), rnaka layanan konseling 
perorangan tidaklah memadai lagi. Layanan konseling kelornpoklah yang 
lebih tepat. Untuk tujuan yang dimaksuddkannya itu, klien tersebut perlu 
ditetjunkan kedalam dinarnika kelornpok yang sebenarnya, agar ia secara 
langsung terlibat dan menjalani dinarnika kelompok yang aktif itu. Dalm 
keterlibatanya secara langsung itu klien akan rnemperoleh pengalaman 
dan sekaligus rnemperkernbangkan diri berkenaan dengan masalah dan/ 
a tau pencapaian dan tujuan yang dikehendaki itu. 
Dalam konseling kelornpok, dengaa dan dalarn gerak ddinarnika 
kelompok itulah para peserta memperkembangkan diri dan rnernperoleh 
keuntungan-keuntungan lainnya. Arah pengernbangan diri yang 
dimaksud terutama adalah diperkernbangkannya kernampuan-
kernampuan social secara umum yang selayaknya dikuasi oleh individu-
individu yang berkepribadian rnantap. Keterampilan berkornunikasi secara 
efektif, sikap bertenggang rasa, member dan menerima, toleran, 
mementingkan musyawarah untuk mencapai rnufakat seiring dengan 
sikap dernokratis, rnemiliki rasa tanggung jawab social seiring dengan 
kernandiriannya yang kuat, rnerupakan arah pengernbangan pribadi yang 
dapat dijangkau rnelalui diaktifkannya dinamika kelompok itu. 
Diam.ping pengernbangan diri secara urnum tersebut, dengan dan 
dalam gerak dinamika kelompok juga dapat, sebagairnana telah 
disinggung di atas, diperoleh hal-hal positif berkenaan dengan muatan 
tertentu yang sengaja dirancang dan dirangsang terjadinya oleh pemimpin 
kelompok. Dalam konseling kelompok muatan ini adalah masalah pribadi. 
·> inilah tugas utama yang kedua, yaitu terus menghidupkan dinamika 
kelompok itu sambil secara efektif dan efesien memanfaatkan untuk membahas 
dan memecahkan masalah yang dikemukakan dalm kelompok 
 































Bimbingan & Konseling Kelompok 77 
Disinilah tampak tujuan ganda dari konseling kelompok, yaitu pertama 
pengembangan pribadi seluruh peserta berkenaan dengan kemampuan 
social, clan kedua, pemecahan masalah bagi peserta yang masalahnya 
dibahas. ·> Peserta yang masalahnya sedang dibahas secara mendalam clan 
tuntas akan memperoleh berbagai hal yang amat berguna bagi pemecahan 
massalahnya itu. Dalam kaitan ini perlu dicatat bahwa tujuan ganda di atas 
sebenarnya juga dapat mengenai seluruh peserta, tidak hanya peserta yang 
masalahnya dibahas saja. Peserta-peserta lain yang ikut aktif dalam 
dinamika pembahasan, pendalaman, dan pemecahan masalah akan 
memperoleh berbagai informasi, wawasan, pemahaman, nilai dan sikap, 
dan berbagai alternative yang dapat rnemperkaya clan rnempraktikkan 
oleh mereka apabila mereka mengalami rnasalah yang "sama". 
Demikianlah perolehan yang mengandung unsur-unsur kognitif, afektif 
clan kemampuan-kemampuan tertentu dapat dicapai oleh para peserta 
konseling kelompok. 
Dalam bimbingan kelompok peranan dinamika kelompok tidaklah 
kurang dibandingkan dengan peranannya dalam konseling kelompok. 
Para pesertanya yan secra langsung terlibat dan menjalani dinamika 
kelompok dalam bidang bimbingan kelompok juga akan dapat mencapai 
tujuan ganda, yaitu mendapat kesempatan untuk memperkembangkan diri 
untuk diperolehnya kemampuan-kemampuan social seperti dikemukakan 
di atas di satu segi, dan di !;egi lain diperoleh berbagai pengalaman, 
inforrnasi, wawasan, pernahaman, nilai dan sikap, serta berbagai altermatif 
yang akan rnemperkaya dan mungkin bahkan dapat rnereka praktikkan. 
Perolehan yang mengandung unsur-unsur kognitif, afektif, konatif, dan 
kemmapuan-kernampuan tertentu dapat dicapai melalui pembahasan dan 
pendalaman masalah-masalah atau topic yang bersifat urn um. 
Dalam kaitan dengan pengembangan diri klien dan perolehan 
lainnya melalui kegiatan bimbingan dan konseling kelompok, tamsil 
bahwa dinami.ka kelompok merupakan kendaaraan yang "siap pakai", 
sebanamya kurang lengkap. Dinamika kelompok tidak hanya "siap pakai", 
tetapi apabila ia telah berkembang dan terus berdinamika, maka efek yang 
ditimbulkannya dapat berganda. Dinamika kelompok tidak hanya 
mengantarkan diperolehnya berbagai pemahaman dan pemecahan 
masalah bagi individu yang menjalani dinamika kelompok itu, tetapi juga 
mampu memperkembangkan pribadi individu-individu tersebut pada 
°l Dalam konseling kelompok, peserta yang masalah pribadinya sedang 
dibahas dapat dianggap sebagai klien yang sedang menjalani proses konseling 
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umumnya. Disamping itu, dinamika kelompok yang terus berdinamika 
dan terkendali sekaligus akan memperkuat dirinya sendiri, dalam arti 
dinamika kelompok itu makin kuat dan makin efektif. 
Berkaitan dengan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa tujuan 
dan hasil yang ingin dicapai dalam layanan bimbingan kelompok dan 
konseling kelompok adalah ganda, yaitu ditinjau dari segi proses dan dari 
segi isinya. Apabila layanan bimbingan atau konseling kelompok 
dibandingkan dcngan kegiatan diskusi, akan jelaslah mana yang proses 
dan mana yang isi itu. Dari kegiatan diskusi orang mengharapkan 
diperolehnya hasil diskusi, yaitu berupa kesimpulan tentang hal-hal yang 
didiskusikan. Orang seringkali tidak mempersoalkan bagaimana suasana 
dan jalannya diskusi itu; yang penting dan selalu ditekankan adalah 
hasilnya yang berupa kesimpulan-kesimpulan itu. 
Bimbingan dan konseling kelompok berbeda dari diskusi. Layanan 
kelompok dalam bimbingan dan konseling itu tidaklah mementingkan 
hasil yang berupa kesimpulan-kesimpulan seperti itu. Yang dipentingkan 
dalam bimbingan dan konseling kelompok ialah apakah individu-individu 
anggota kelompok telah memperoleh sesuatu yang berguna bagi 
perkembangan dirinya berkat keikutsertaan mereka masing-masing di 
dalam kegiatan kelompok itu. Disbanding dengan kegiatan diskusi, 
bimbingan dan konseling kelompok lebih mengutamkan proses, yaitu 
berperanya dinamika kelompok terhadap pengembangan pribadi peserta, 
daripada sekadar kesimpulan-kesimpulan hasil bahasan. 
Penekanan pasa proses dinamika kelompok tidak berarti 
menenggelamkan sama sekali tuntutan-tuntutan akan "hasil konkrit" yang 
dapat diperoleh melalui kegiatan bimbingan dan konseling kelompok. 
"Hasil konkrit" itu dapat berupa berbagai pemahaman, penambahan 
informasi dan wawasan, kesadaran akan nilai-nilai dan sikap, serta 
berbagai alternatif pemecahan masalah. Namun, perlu dicatat bahwa "hasil 
konkrit" itu pada umumnya terkai langsung dalam proses perubahan yang 
tetjadi berkat berperannya dinamika kelompok. 
Bimbingan kelompok dan konseling kelompok dapat diibaratkan 
sebagai "anak kembar'' yang lebih banyak persamaannya daripada 
perbedaannya. Persamaannya terletak pada semua unsur pokoknya, dan 
perbedaannya terletak pada muatan materi yang didukungnya. 
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B. Perbandingan Antara Bimbingan Kelompok dan Konseling 
Kelompok 
1. Kandungan Unsur-unsur Kelompok 
Sesuai dengan namanya, bimbingan dan konseling kelompok 
adalah kegiatan kelompok. Lebih dari kegiatan kelompok-kelompok 
lainnya, dalam bimbingan kelompok dan konseling kelompok dinamika 
kelompok ditumbuhkembangkan, dikendalikan, dan dimanfaatkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. 
Sebagai kegiatan kelompok, bimbingan kelompok dan konseling 
kelompok secara penuh mengandung empat unsur utama kehidupan 
kelompok, yaitu tujuan kelompok, anggota kelompok, pemimpin 
kelompok, dan aturan kelompok. Tujuan bersama yang ingin di capai oleh 
kedua kelompok itu ialah pengembangan pribadi semua peserta dan 
peralihan lainnya melalui perubahan dan pendalaman topic umum 
(khusus untuk bimibimgan kelompok) atau masalah pribadi peserta 
(khusus untuk konseling kelompok). 
Para anggota kelompok ialah seluruh peserta kelompok masing-
masing yang melibatkan diri dalam kegiatan itu. Sedangkan pemimpin 
kelompok. Aturan ini didasarkan pada dan merupakan dari_berbagai hal 
yang akan mempengamhi kelompok, antara Iain asas-asas kerahasiaan, 
kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan dan kenormatifan. 
Sebagai amat ditekankan di atas, unsur kelima yang kelirna yang 
menandai kehidupan kelompok ialah adanya dan berkembangnya 
dinamika kelompok pada bimibingan kelompok dan konseling kelompok 
itu. Mutu dinamika kelompok itulah yang akan menentukan mutu 
keberhasilan bimibingan kelompok dan konseling kelompok sebagai 
layanan pokok dalam keseluruhan upaya bimbingan dan konseling. 
2. Aspek-aspek Pelaksanaan Kegiatan 
Sejumlah aspek kegitan dalam bimbingan kelompok dan konseling 
kelompok dapat diidentifikas i, yaitu tujuan kegiatan, jumlah anggota dan 
karakteristik serta hornogenitasnya, format kegiatan, peran anggota 
kelompok suasana interaksi, sifat isi pembicaraan, lama dan frekuensi 
pembicaraan, evaluasi, dan pelaksanaannya. Perbandingan antara 
bimbingan kelompok dan konseling kelompok untuk semua aspek tertentu 
dapat dilihat pada Matriks l. perlu dicatatkan di sini bahwa untuk 
bimbingan kelompok menurut pengertiannya yang baru. Bimbingan 
kelompok menurut pengertiannya yang Jama kiranya sudah digantikan 
oleh layanan informasi. 
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Matrik 1 
p b di er an ngan antara b. b . k I k d k r k I k tm mgan e ompo an onse mg e ompo 
Aspek 
Bimbingan Kelompok Konseling 
Lama Baro Kelompok 
Tujuanyang Penguasaan Pengembang Pengembangan 
dicapai informasi an pribadi pribadi 
untuk tujuan Pembahasan dan 
yang lebih luas Pembahasan pemecahan 
maslah atau masalah pribadi 
topik-topik yang dialami 
umum sccara oleh masing-







J umlah anggota Tidak terlalu Dibatasi: 10- Dibatasi sampai 
dibatasi dapat 15 orang. sekitar 10 orang. 




Kondisi dan Klasikal atau Homo gen Kelompok kecil 
karakteristik lebih luas. Kelompok Aktif membahas 
anggota kecil. permasalahan 
tertentu (masalah 





Menerima Aktif Berpartisipasi 
informs untuk membahas akatif dalam 
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kegunaan permasalahan dinamika 











akatif dalam bagi pernecahan 
dinamika masalah pribadi 
interaksi kawan 
sosial. sekelompok 
Suasana Monolog atau Menyumbang Menyerap 
interaktif dialog terbatas bagi berbagai 
pembahasan informasi, saran, 







pembicaraan Dangkal Men ye rap Mendalam dan 
Um urn berbagai tuntas dengan 
Tidak rahasia informasi melibatkan aspek 
untuk diri kognitif, afektif, 
Kegiatan sendiri dan aspek-aspek 
Lama dan berakhir Interaksi kepribadian 
frekuensi apabila multiarah. lainnya. Pribadi 




Um um sesuai dengan 
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Tidak rahasia tingkat 




tingkat Evaluasi proses: 
perubahan keterlibatan 
dan anggota. 
pendalarnan Evaluasi isi: 
masalah/ kedalaman dan 
topik. kettmtasan 
pernbahasan. 
Evaluasi Dapat tanpa Evaluasi Evaluasi 
evaluasi proses: dampak: 
keterlibatan sejauhmana 
anggota. anggota yang 
Evaluasi isi: rnasalah 
kedalarnan pribadinya 








Pelaksana Guru Guru Guru 
pembimbing pembimbing pembimbing 
a tau (ahli) (ahli) 
narasumber 
lain 
3. Isi Kegiatan 
Perbedaan antara bimbingan konseling kelompok dan konseling 
kelompok dapat dilihat dari isi kegitan masing. Kedua jenis layanan itu, 
bill kita mengacu kepada masalah atau topik itu bila dhubungkan dengan 
para peserta kegiatan. 
Dari segi datangnya masalah atau topik itu dikenal adanya "topik 
tugas" dan "topik bebas." Topik tugas adalah topik atau masalah yang 
 































Bimbingan & Konseling Kelompok 83 
datangnya dari pemimpin kelompok yang :ditugaskan" kepada para 
peserta untuk membahasnya. Sedangkan topik bebas adalah topik atau 
masalah yang muncul atau dikemukakan secara bebas oleh para peserta 
masing-masing. Kelompok yang membahas topik tugas kemudian dapat 
disebut "kelompok tugas", sedangkan yang membahas topik bebas disebut 
"kelompok bebas". 
Tentang sifat hubungan topic atau masalah-masalah tersebut 
dengan para peserta dapat dikatakan "umum" apabila antara topic atau 
masalah itu dan para peserta tidak terdapat hubungan khusus tertentu; 
topic atau masalah itu berada di luar diri masing-masing peserta. 
Sedangkan suatu masalah a tau topic di sebut "pribadi" apabila masalah itu 
memang merupakan masalah pribadi yang secara langsung dialami atau, 
lebih tepat lagi, merupakan masalah atau topic itu. Masalah atau topic 
pribadi ''berada di dalam" diri peserta yang menyampaikannya; menjadi 
"milik" atau bagian dari pribadi peserta yang bersangkutan. 
Perbedaan antara bimbingan kelompok dan konseling kelompok 
berkenaan dengan isi atau pokok bahasan keduanya terlihat pada matriks 
2. 
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Matriks 2 













Dari matriks tampak bahwa bimbingan kelompok hanya dapat 
membahas masalah atau topik umum, baik yang sifatnya bebas maupun 
tugas. Sebaliknya, konseling kelompok hanya membahas masalah-masalah 
pribadi yang sifatnya bebas. Tanda arsiran pada Matriks 2 menunjukkan 
bahwa masalah pribadi tidak boleh dijadikan "topik tugas" baik untuk 
bimbingan kelompok maupun konseling kelompok. 
4. Tahap Kegiatan 
Hal lain yang da pat dibedakan antara bimbingan kelompok dan 
konseling ialah berkenaan dengan tahapn-tahap pelaksanaannya. Bagan 5 
berikut ini mernperlihatkan persamaan dan perbedaan pelaksanaan tahap-
tahap kegiatan dalam bimbingan kelompok 
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Bagan 6 
Persamaan dan perbedaan pelaksanaan tahap-tahap 

















~ BE BAS I 
BE BAS MAS A LAH 
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Baik untuk bimbingan kelompok ataupun konseling kelompok, 
pelaksanaan tahap I dan Tahap II pada dasarnya sama. Perbedaan hanya 
terletak pada: 
a. Tahap 1: 
(1) Penjelasan tentang pengertian dan tujuan bimbingan kelompok atau 
konseling kelompok (pilih salah satu mana yang akan di 
selenggarakan). 
(2) Penjelasan tentang cara ketja, khususnya yang menyangkut sifat 
masalah atau topik, umum atau pribadi (pilih salah satu mana yang 
akan diselenggarakan). 
b. Tahap 2: 
(1) Penjelasan asal datangnya masalah atau topik, bebas atau tugas (untuk 
bimbingan kelompok) atau bebas (untuk konseling kelompok). 
(2) Ajakan untuk mengemukakan masalah umum secara bebas (untuk 
bimbingan kelompok) atau masalah pribaru secara bebas (untuk 
konseling kelompok). 
(3) Penjelsan tentang masalah atau topic "tugas" (khusus untuk bimbingan 
kelompok) 
(4) Ajakan untuk membahas, mendalami dan memecahkan masalah atau 
topic umum (untuk bimbingan kelompok) atau masalah pribadi (untuk 
konseling kelompok). 
c. Tahap 1 dan Tahap 2: 
Khusus untuk kegiatan konseling kelompok diperlukan 
penjelasan, penegasan, dan pemantapan tentang asas kerahasiaan; hal ini 
perlu di utamakan. 
Perbedaan yang amat kentara dan berlangsung sepanjang kegiatan 
ialah pada Tahap Ketiga yang merupakan tahap inti dari seluruh kegiatan 
bimbingan kelompok atau konseling kelompok. Pada tahap ketiga inilah 
layanan bimbingan kelompok atau konseling kelompok menampilkan jati 
dirinya. 
Pada tahap ketiga: 
a. Bimbingan kelompok 
(1) Pokok bahasan: masalah atau topic umum, baik yang bersifat bebas 
atau tugas. 
(2) Para peserta melakukan pembahasan tanpa secara khusus 
menyangkutpautkan isi pembicaraannya itu kepada peserta tertentu. 
b. Konseling kelompok 
(1) Pokok bahasan: masalah pribaru yang bersifat bebas 
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(2) Para peserta melakukan pembahasan dengan setiap kali mengingat 
bahwa isi pembicaraannya itu adalah bertujuan untuk membantu 
pemecahan masalah yang sedang dibicarakan yang dialami oleh salah 
seorang rekan sekelompoknya. 
Pelaksanaan Tahap Keempat, yaitu tahap pengakhlran pada 
dasamya sama untuk bimbingan kelompok dan konseling kelompok. 
Perbedaannya hanya terletak pada isi kesan-kesan para peserta, yaitu isi 
yang sesuai dengan pokok bahasan yang mereka selenggarakan pada 
Tahap Ketiga. 
Dengan rnemperhatikan persamaan dan perbedaan di antara 
bimbingan kelompok dan konseling kelompok itu, dapatlah dikatakan 
bahwa bimbingan kelompok dan konseling kelompok merupakan 
"saudara kembar identik dengan muatan materi kehidupan yang berbeda". 
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